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METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Pendekatan Pendlitian
1. Jenis Pendlitian

Jenis Penelitian ini adalah field research, yaitu suatu penelitian
dimana peneliti langsung terjun ke kancah untuk mencari bahan-bahan
yang mendekati kebenaran.’

Secaraumum, ciri-ciri penelitian kualitatif adalah sebagai berikut :
a. Tatanan alami merupakan sumber data yang bersifat langsung
b. Manusia sebagai alat instrument
c. Pendlitian kualitatif mementingkan proses, bukan hasil atau produk
d. Analisis data bersifat induktif
e. Desain bersifat sementara
f. Fokus utama penelitian kualitatif adalah pada makna.?

Hal ini berarti penulis terjun langsung ke lokasi penelitian, yaitu di
MA Al-lkhlas Tlogowungu Pati untuk mengetahui permasalahan secara
konkrit.

. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Metode ini mencoba meneliti status sekelompok
manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu system pemikiran
ataupun kelas peristiwa pada masa sekarang.® Jadi pendekatan ini
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis, maupun lisan dari orang dengan perilaku yang dapat
diamati dan diarahkan pada latar aamiah dan individu secara

menyeluruh.*
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B. Sumber Data

Daam penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data, yakni
sumber data primer dan sumber data sekunder. Data primer yaitu data
yang diperoleh secara langsung dari responden atau nara sumber.> Sumber
data primer dalam pendlitian ini adaah proses implementas model
pembelg aran konstruktivistik pada mata pelajaran figih materi mu’amalah
untuk meningkatkan pemahaman siswa di MA Al-lkhlas Tlogowungu Pati
Tahun Ajaran 2016/2017. Jenis datanya diambil dari observasi langsung di
lapangan saat proses pembelgjaran berlangsung. Semua yang berkaitan
dengan tujuan penelitian ini diamati secara seksama.

Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak
langsung dari sumber utama.® Data sekunder diperoleh dari pihak yang
masih berhubungan dengan pihak sekolah atau penelusuran terhadap buku-
buku yang terkait dengan penelitian. Seperti arsip dan dokumentasi resmi
mengenai kegiatan sekolah serta nilai-nilai siswa mengenai implementasi
model pembelgaran konstruktivistik pada mata pelgaran figih materi
mu’amalah untuk meningkatkan pemahaman siswa di MA Al-lkhlas
Tlogowungu Peati Tahun Ajaran 2016/2017.

C. Lokas Pendlitian
Tempat penelitian ini memusatkan objek dan lokasi penelitiannya
pada suatu lembaga pendidikan yakni MA Al-lkhlas Tlogowungu Pati,
untuk mengetahui penerapan model pembelgjaran konstruktivistik pada
mata pelgjaran figih materi mu’amalah tahun pelgjaran 2016/2017.

® Herman J. Waluyo, Metodologi Penelitian, (Surakarta: FKIP Universitas Negeri Sebelas
Maret, 2001), him. 72.
® Herman J. Waluyo, Metodologi Penelitian, him. 73.
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D. Subjek Penelitian
Adapun subjek penelitian yang dipergunakan yaitu:

1. Kepala Sekolah MA Al-Ikhlas Tlogowungu Pati dengan tujuan untuk
memperoleh petunjuk data dan saran-saran yang sangat berguna dalam
pel aksanaan penelitian.

2. Guru, dalam hal ini guru yang mengampu mata pelgjaran figih di MA
Al-lkhlas Tlogowugu Pati yang akan banyak memberikan dan
membantu untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan terutama
yang berkaitan dengan penerapan model pembelajaran konstruktivistik
untuk meningkatkan pemahaman siswa.

3. Siswa-siswi di MA Al-lkhlas Tlogowungu Pati yang membantu dalam
proses penelitian untuk memberikan informasi dalam peningkatan
pemahaman siswa melalui  penggunaan model pembelgaran
konstruktivistik.

E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian, disamping perlu menggunakan metode yang tepat, juga
perlu memilih teknik dan aat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan
teknik dan alat pengumpulan data yang tepat memungkinkan diperolehnya
data yang objektif. Dibawah ini akan diuraikan teknik penelitian sebagai
cara yang dapat ditempuh untuk mengumpulkan data.
1. Observas
Observas diartikan sebagal pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat
terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observas berada
bersama objek yang disdidiki, di sebut dengan obervasi langsung.
Sedangkan observasi tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan
tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diselidiki,



misalnya peristiwa tersebut diamati melalui film, rangkaian slide, atau
rangkaian foto.’

Dalam penelitian ini observas yang digunakan adalah
observas terbuka. Dimana keberadaan pengamat diketahui oleh subjek
yang diteliti, dan subjek memberikan kesempatan kepada pengamat
untuk mengamati peristiwa yang terjadi. Proses ini dilakukan dengan
cara pengamat berperan serta (participant observation) dengan
keterlibatan pasif, yaitu pendliti dalam kegiatan pengamatannya tidak
terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh para pelaku yang
diamatinya, dan dia juga tidak melakukan sesuatu bentuk interaksi
sosial dengan pelaku atau para pelaku yang diamati. Keterlibatannya
dengan para pelaku terwujud dalam bentuk keberadaannya dalam arena
kegiatan yang diwujudkan ol eh tindakan-tindakan pelakunya.®

2. Wawancara

Wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan. Dewasa ini teknik wawancara banyak dilakukan di
Indonesia sebab merupakan salah satu bagian yang terpenting dalam
setiap survel. Tanpa wawancara penelitian akan kehilangan informasi
yang hanya dapat diperolen dengan bertanya langsung kepada
responden.’

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan
mencatat bahan dokumentasi yang sudah ada dan mempunyai relevans
dengan tujuan penelitian.’® Dokumen yang peneliti gunakan adalah

" Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 2009, him. 158-159

8 Imam Gunawan, Metode Kualitatif Teori & Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him.
155.

® Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, PT Bumi Aksara, Jakarta,
2009, him. 83

YAnas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rgja Grafindo Persada,
2011), him. 30
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dokumen resmi. Dimana dokumen ini meliputi surat-surat resmi yang
banyak terkumpul di lembaga. Metode dokumentasi dalam penelitian
ini digunakan untuk memperoleh data mengena kondisi dan gambaran
umum tentang MA Al-lkhlas Tlogowungu Pati yang meliputi profil
sekolah, struktur organisasi sekolah, struktur komite sekolah, visi misi
sekolah, kondis sarana prasarana sekolah, jumlah siswa, guru dan
karyawan serta nila siswa kelas X pada mata pelgjaran figih materi

mu’amalabh.

F. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif meliputi uji credibilitas,
(vdiditas internal), uji dependabilitas (religbilitas data), uji
transferabilitas  (validitas eksternal), dan uji  konfirmabilitas
(obyektifitas).**
1. Uji Kredibilitas Data
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil
penelitian dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan cara':
a. Perpanjangan Pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan melakukan wawancara pengamatan lagi dengan sumber
data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan
pengamatan ini berarti hubunganp eneliti dengan nara sumber akan
semakin terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi),
semakin terbuka, salig mempercayai sehingga tidak ada informasi
yang disembunyikan lagi. Bila telah terbentuk rapot, maka telah
terjadi kewgaran dalam penelitian, dimana kehadiran peneliti tidak
lagi mengganggu perilaku yang dipelgjari.*®

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
Alfabeta, Bandung, 2014, him. 366

12 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R & D, Op.Cit, 2014, him.
369-375.

3 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung, 2005, him. 122-123.
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Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas
data penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap
data yang pernah diperoleh, apakah data yang diperoleh tersebut
setelah dicek kembali ke lapangan data sudah benar atau tidak,
berubah atau tidak. Apabila setelah dicek kembali ke lapangan, data
sudah benar berarti kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan
dapat diakhiri.

. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan yaitu peneliti  melakukan
pengamatan secara serius dan cermat serta berkesinambungan.
Peneliti akan selalu memperhatikan butir-butir yang ditanyakan
kepada sumber data, dan selalu diulang-ulang pemahamannya agar
dapat ditarik kesimpulan yang tepat.* Demikian juga dengan
meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat memberikan deskripsi
data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.

Sebagai bekal pendliti untuk meningkatkan ketekunan adalah
dengan cara membaca berbagal referensi buku maupun hasil
penelitian atau dokumentasi yang terkait dengan temuan yang
diteliti. Dengan membaca ini, maka wawasan peneliti akan semakin
luas dan tgjam, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data
yang ditemukan itu dipercaya atau tidak.

. Triangulasi

Dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
berbagal waktu. Dengan demikian terdapat trianggulasi sumber,
triangulasi teknik pegumpulan data dan triangulasi waktu.™ Untuk
mengetahui  hasil  dari  implementass model pembelgaran
konstruktivistik pada mata pelajaran figih materi mu’amalah untuk

meningkatkan pemahaman siswa kelas X-1 di MA Al-lkhlas

¥“Mukhamad Saekan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Nora Media Enterprise, Kudus, 2010,

him. 95.

15 Sugiono, Op.Cit., him. 372.
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Tlogowungu Pati, peneliti ini meneliti perilaku peserta didik,
mengumpulkan dan menguji data dari berbagai sumber seperti
kepada Kepala Madrasah, guru mata pelgaran figih dan peserta
didik kelas X-1. Data dari sumber tersebut kemudian di analisis dan
diambil kesimpulan. Ketika melakukan pengumpulan data dari
berbagai sumber, peneliti menggunakan berbagai macam teknik
seperti wawancara, observassi dan dokumentas (triangulasi teknik).
Seperti ketika peneliti mencari informasi bagaimana implementasi
model pembelgaran  konstruktivistik — untuk  meningkatkan
pemahaman siswa, peneliti menggunakan berbagar macam teknik
untuk mendapatkan informasi tersebut, yaitu wawancara kepada
guru mata pelgjaran figih, melakukan observasi dan dokumentasi
yang diberikan dari madrasah,maupun dokumentasi langsung yang
di dapatkan peneliti. Wawancara tidak hanya dilkukan sekali, tetapi
berulang kali dalam waktu dan kondisi yang berbeda (triangulasi
waktu) sampa mendapatkan data yang jenuh.
d. Member Check
Member Check adalah proses pengecekan data yang
diperoleh peneliti dari pemberian data. Tujuannya adalah untuk
mengetahui seberapa besar data yang diperoleh itu sesuai dengan apa
yang diberikan oleh pemberi data.*® Setelah data disepakati bersama,
yaitu antara peneliti dengan kepala Madrasah, guru mata pelgaran
figih, dan peserta didik kelas X-1 maka pemberi data diminta untuk
menandatangani, supaya lebih otentik dan sebagai bukti bahwa
peneliti telah melakukan member check dengan pemberi data.
2. Uji Transferability
Laporan penelitian dibuat serinci mungkin, jelas, sistematis dan
dapat dipercaya sehingga pembaca laporan akan memperoleh gambaran
secara jelas. Transferability ini merupakan validitas external dalam
penelitian kualitatif, validitas externa menunjukkan dergat ketepatan

18 Mukhamad Saekan, Op.Cit., him. 95.
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atau dapat diterapkannya hasil populasi dimana sampel itu diambil.
Oleh karena itu supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian
kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menetapkan hasil penelitian
tersebut maka penelitian dalam hal tersebut harus memberikan uraian
yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan demikian
pembaca dapat menentukan atau tidaknya penelitian diaplikasikan di
tempat lain.'’
3. Uji Dependability
Daam penelitian kualitatif, dependability dilakukan dengan
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya
dilakukan oleh auditor yang independen atau pembimbing untuk
mengaudit seluruh aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian.™®
4. Uji Confirmability
Daam penelitian kualitatif, uji konfirmability mirip dengan uji
dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara
bersamaan. Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian,
dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian
merupakan fungs dari proses penelitian yang dilakukan, maka
penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmability. Dalam
penelitian, jangan sampai proses tidak ada, tetapi hasilnya ada.™
Daam ha ini implementass model pembelgjaran konstruktivistik
untuk meningkatkan pemahaman siswa yakni memberi pemahaman,

pengertian melalui pembel gjaran pada mata pelgjaran figih.

G. Teknik Analisis Data
Daam penelitian kualitatif, analisis data merupakan upaya berlanjut,
berulang dan sistematis. Analisis data dilakukan dalam dua tahap, yaitu
pada saat pengumpulan data dan setelah data terkumpul. Artinya sejak

Y Ibid., him. 376-377

'8 Sugiyono, Op.Cit., him. 377

19 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R & D, Alfabeta, 2014, Op.Cit,
him. 368-378.
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awal data sudah mulai dianalisis, karena data akan terus bertambah dan
berkembang. Artinya, jika data yang diperoleh belum memadai atau masih
kurang, maka dapat segera dilengkapi. Peneliti diharapkan dapat
meningkatkan pemahamannya tentang data yang terkumpul dan
memungkinkannya menyagjikan data tersebut secara sistematis guna
menginterprestasikan dan menarik kesimpulan.

Disini peneliti menggunakan teknik anallisis data model Miles dan
Huberman. Aktivitas analisis data model Miles dan Huberman dilakukan
secarainteraktif dengan tiga langkah sebagai berikut :

1. Reduks Data
Reduksi data sebagai proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar,yang muncul
dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Reduksi data merupakan
suatu bentuk analisis yang menggolongkan, mengarahkan dan
mengorganisas data sedemikian rupa sehingga dapat ditarik
kesimpulan data verifikasi.?
2. Penygian Data
Penygjian data disini sebagai sekumpulan informasi yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan data pengambilan
kesimpulan? Penygjian data dalam penelitian ini merupakan
penggambaran seluruh informas tentang implementass model
pembelgaran konstruktivistik pada mata pelgaran figih materi
mu’amalah.
3. Penarikan Kesimpulan
Langkah terakhir dalam andlisis data ini adaah menarik
simpulan dan verifikas. Simpulan tersebut merupakan pemaknaan
terhadap data yang telah dikumpulkan. Dalam penelitian ini,
pengambilan simpulan dilakukan secara bertahap. Pertama, menyusun

simpulan sementara (tentatif), tetapi dengan bertambahnya data maka

2 Matthew B. Miles, dkk, Analisa Data Kualitatif, Jakarta, Ul-Press, 2009, him. 16
2 |bid, him. 17
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perlu dilakukan verifikasi data, yaitu dengan cara mempelgari
kembali data-data yang ada dan melakukan “peer-debriefing” dengan
teman sgawat, agar data yang diperoleh lebih tepat dan objektif.
Disamping itu, meminta pertimbangan dari pihak-pihak yang
berhubungan dengan penelitian tersebut. Kedua, menarik simpulan
akhir setelah kegiatan pertama selesai. Penarikan simpulan dilakukan
dengan jalan membandingkan kesesuaian pernyataan responden
dengan makna yang terkandung dalam masalah penelitian secara

konseptual .
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